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ABSTRAKSI

Analisis Penerapan Sistem Informasi Penjaminan Mutu Kegiatan (SIPMUK)
dengan menggunakan Metode Technology Acceptance Model (TAM) Studi Kasus
: Bagian Data, Sistem Informasi, dan Humas di Kementerian Agama RI Jakarta.

Penelitian ini menganalisis penerapan Sistem Informasi Penjaminan Mutu Kegiatan
(SIPMUK) di Kementerian Agama RI Jakarta menggunakan Technology Acceptance
Model (TAM). Permasalahan utama adalah belum adanya evaluasi mendalam tentang
kualitas SIPMUK dan kurangnya kesadaran pengguna dalam menerapkannya. Tujuan
penelitian adalah menganalisis kualitas SIPMUK dan mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Metode kuantitatif digunakan dengan menyebarkan
kuesioner kepada 30 responden di Bagian Data, Sistem Informasi, dan Humas. Hasil
menunjukkan tingkat persetujuan yang tinggi untuk Persepsi Kemudahan Penggunaan
(84.50%), Persepsi Kegunaan (83.50%), dan Niat Perilaku (82.89%). Uji T
membuktikan bahwa Kemudahan Penggunaan dan Persepsi Kegunaan secara
signifikan mempengaruhi Niat Perilaku. Uji F menunjukkan bahwa model TAM
memiliki dampak signifikan terhadap efektivitas penggunaan SIPMUK. Faktor
eksternal seperti dukungan manajemen, pelatihan, dan infrastruktur teknologi juga
berperan penting. Temuan ini mengindikasikan bahwa SIPMUK dianggap mudah
digunakan, bermanfaat, dan memiliki tingkat penerimaan yang tinggi. Penelitian ini
memberikan wawasan berharga untuk pengembangan dan perbaikan SIPMUK di masa
depan.

Kata kunci: SIPMUK, ZTechnology Acceptance Model, Persepsi Kemudahan
Penggunaan, Persepsi Kegunaan, Niat Perilaku



ABSTRAKSI

Analysis of Application of Information Systems Assurance of Quality of Activities
(SIPMUK) using the Technology Acceptance Model (TAM) Method Case Study:
Data, Information Systems, and Humas Division at the Ministry of Religion RI
Jakarta.

This research analyzes the implementation of the Quality Assurance Information
System for Activities (SIPMUK) at the Ministry of Religious Affairs of the Republic of
Indonesia in Jakarta using the Technology Acceptance Model. (TAM). The main issue
is the lack of in-depth evaluation of the quality of SIPMUK and the lack of user
awareness in implementing it. The aim of this research is to analyze the quality of
SIPMUK and identify the factors that influence it. The quantitative method was used
by distributing questionnaires to 30 respondents in the Departments of Data,
Information Systems, and Public Relations. The results show a high level of approval
for Perceived Ease of Use (84.50%), Perceived Usefulness (83.50%), and Behavioral
Intention (82.89%). The T-test proves that Ease of Use and Perceived Usefulness have
a significant impact on Behavioral Intention. The F test shows that the TAM model has
a significant impact on the effectiveness of SIPMUK usage. External factors such as
management support, training, and technological infrastructure also play a very
important role. This finding shows that SIPMUK is considered easy to use, beneficial,
and has a high level of acceptance. This research provides valuable insights for the
development and improvement of SIPMUK in the future.

Keywords: SIPMUK, Technology Acceptance Model, Perceived Ease of Use,
Perceived Usefulness, Behavioral Intention
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di era digital saat ini, teknologi informasi telah berkembang pesat, membawa
dunia ke era baru yang lebih maju dari era sebelumnya, pengelolaan teknologi
informasi memiliki peran yang sangat penting bagi sebuah organisasi atau instansi
pemerintah. Informasi merupakan aset yang penting dan harus dikelola dengan baik

untuk mendukung proses suatu kegiatan

Teknologi informasi digunakan untuk menciptakan sistem informasi yang
membantu lembaga pemerintah dalam memproses dan menyimpan data. Sebagai salah
satu instansi pemerintah di Indonesia, Kementerian Agama Republik Indonesia
(Kemenag RI) telah mengembangkan Sistem Informasi Penjaminan Mutu Kegiatan
(SIPMUK) berbasis website untuk membantu mengelola informasi terkait kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan di lingkungan Kementerian Agama RI.

Sistem Informasi Penjaminan Mutu Kegiatan (SIPMUK), merupakan sebuah
sistem informasi berbasis website yang mampu diakses melalui internet, dirancang
untuk menjamin mutu kegiatan di Kemenag RI. Sistem ini diharapkan dapat membantu
dalam meningkatkan kualitas penyelenggaraan kegiatan, menjamin akuntabilitas, dan

mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik.

Namun, hingga saat ini belum adanya penelitian menyeluruh tentang kualitas

Sistem Informasi Penjaminan Mutu Kegiatan (SIPMUK) yang memenuhi kebutuhan



dan kepuasan pengguna, dan kurang nya kesadaran pengguna dalam menerapkan
SIPMUK. Oleh karena itu, diperlukan analisis penerapan website berdasarkan persepsi
pengguna dengan menggunakan metode TAM (Technology Acceptance Model) untuk
menentukan apakah website ini memiliki kualitas yang baik dari segi Niat Perilaku
penggunaan (Behavioral Intention To Use), persepsi kemudahan penggunaan

(Perceived Ease of Use), dan persepsi kegunaan (Perceived Usefulness).

Technology Acceptance Model (TAM) pertama kali dikembangkan oleh Davis
pada tahun 1989. Metode ini digunakan oleh Davis untuk menguji penerimaan
teknologi informasi. Metode TAM ini dibuat berdasarkan Theory of Reasoned
Action (TRA), diamana teori ini menjelaskan tentang reaksi dan persepsi
seseorang dalam melakukan suatu Tindakan (Fauzi, Wandira, Sepri, & Hafid,
2021).

Dalam konteks penerapan SIPMUK di Kementerian Agama Republik Indonesia di
Jakarta, analisis menggunakan model TAM dapat membantu memahami faktor-faktor
yang memengaruhi perilaku penggunaan SIPMUK oleh pekerja. Dengan demikian,
analisis ini dapat membantu dalam mengidentifikasi hambatan-hambatan yang
dihadapi pekerja dalam menggunakan SIPMUK, serta dalam merancang strategi-

strategi yang efektif untuk meningkatkan penggunaan SIPMUK.

Namun, sejauh mana kualitas dari Sistem Informasi Penjaminan Mutu Kegiatan
(SIPMUK) berbasis website ini perlu dievaluasi agar dapat diketahui kekuatan dan
kelemahannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang
bagaimana pengguna menilai kualitas website Sistem Informasi Penjaminan Mutu
Kegiatan (SIPMUK) Kementerian Agama Republik Indonesia. Hasil penelitian ini

akan menghasilkan saran untuk perbaikan website tersebut.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini akan dilaksanakan dalam rentang
waktu tiga bulan, dimulai pada tanggal 1 April 2024 hingga 30 Juni 2024. Periode

penelitian ini dipilih untuk memastikan pengumpulan data yang komprehensif dan



analisis yang mendalam terhadap persepsi pengguna SIPMUK di Kementerian Agama

Republik Indonesia.

1.2 Identifikasi Permasalahan
Penulis mengidentifikasi masalah-masalah utama yang perlu diselesaikan

dalam penelitian ini, seperti:

1. Belum adanya evaluasi mendalam untuk memastikan kualitas Sistem Informasi
Penjaminan Mutu Kegiatan (SIPMUK) memenuhi kebutuhan dan kepuasan
pengguna.

2. Menentukan faktor-faktor yang memengaruhi kualitas Sistem Informasi

Penjaminan Mutu Kegiatan (SIPMUK) menggunakan metode TAM.

Dengan mengidentifikasi masalah-masalah tersebut, penelitian ini dapat
difokuskan untuk mencari solusi yang tepat dan memberikan kontribusi positif bagi
peningkatan kualitas Sistem Informasi Penjaminan Mutu Kegiatan (SIPMUK) di

Kementerian Agama RI Jakarta.

1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kualitas Sistem Informasi Penjaminan Mutu Kegiatan (SIPMUK)
berbasis website pada Kementerian Agama RI Jakarta?
2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi kualitas Sistem Informasi Penjaminan

Mutu Kegiatan (SIPMUK) berbasis website berdasarkan metode TAM?



1.4 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis kualitas Sistem Informasi Penjaminan Mutu Kegiatan (SIPMUK)
berbasis website pada Kementerian Agama RI Jakarta.
2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kualitas Sistem Informasi

Penjaminan Mutu Kegiatan (SIPMUK) berbasis website tersebut.

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat untuk penulis
Sebagai syarat kelulusan Program Sarjana (S1) dalam Program Studi Teknologi
Informasi di Universitas Bina Sarana Informatika.

2. Manfaat untuk objek penelitian
Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan pembelajaran agar website
bisa semakin berkembang menjadi lebih baik.

3. Manfaat untuk pembaca
Penelitian ini bisa dijadikan sebagai pemahaman mengenai permasalahan yang
sedang diteliti sekaligus dapat dijadikan sebagai referensi untuk menyelesaikan

permasalahan yang terkait dengan penelitian ini.

1.5 Metode Penelitian

Penulis menggunakan Model Technology Acceptance Model (TAM) Untuk
mengevaluasi kualitas SIPMUK dari sudut pandang pengguna. Technology
Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu model yang dirancang untuk

menggunakan persepsi pengguna untuk mengevaluasi kualitas website.



Dimana menurut Jogianto, Model Technology Acceptance (TAM) dibuat oleh Fred
Davis pada tahun 1986 dan dimaksudkan untuk mempelajari factor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan teknologi. Tujuan TAM adalah untuk memberikan
penjelasan dan perkiraan penerimaan pengguna terhadap teknologi, model ini
dianggap sangat efektif untuk menggambarkan penerimaan pengguna terhadap sistem
teknologi. (Fahlevi, Octaviani, & Dewi, 2019).

Dengan menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM),
penelitian ini dapat memberikan evaluasi yang komprehensif tentang kualitas Sistem
Informasi Penjaminan Mutu Kegiatan (SIPMUK) berbasis website dari perspektif
pengguna, meliputi aspek kegunaan, kualitas informasi, dan kualitas interaksi layanan.
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk memberikan rekomendasi
perbaikan atau peningkatan kualitas Sistem Informasi Penjaminan Mutu Kegiatan

(SIPMUK) di Kementerian Agama RI Jakarta.

1.6 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang akan digunakan meliputi

observasi, kuesioner (angket), wawancara, dan studi pustaka.

1. Observasi
Observasi dapat dilakukan dengan mengamati secara langsung pengguna saat
menggunakan Sistem Informasi Penjaminan Mutu Kegiatan (SIPMUK). Hal ini
dapat memberikan informasi tentang cara pengguna berinteraksi dengan sistem,
masalah atau kendala yang dihadapi, serta perilaku pengguna dalam
mengoperasikan sistem.

2. Kuesioner (Angket)
Kuesioner dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari pengguna Sistem
Informasi Penjaminan Mutu Kegiatan (SIPMUK) secara langsung. Kuesioner
dapat berisi pertanyaan-pertanyaan terkait aspek-aspek kualitas sistem informasi,

seperti kemudahan penggunaan, kegunaan, kualitas informasi, kualitas layanan,



dan kepuasan pengguna. Kuesioner dapat dibagikan secara online maupun offline
kepada pengguna Sistem Informasi Penjaminan Mutu Kegiatan (SIPMUK) di
lingkungan Kementerian Agama RI Jakarta.

3. Wawancara
Wawancara dapat dilakukan secara terbatas untuk melengkapi data yang diperoleh
dari kuesioner. Wawancara dapat dilakukan dengan pihak-pihak terkait seperti
pengelola Sistem Informasi Penjaminan Mutu Kegiatan (SIPMUK), pejabat
Kementerian Agama Jakarta, atau pengguna SIPMUK yang memiliki peran
penting. Wawancara dapat bersifat terstruktur atau semi-terstruktur, disesuaikan
dengan kebutuhan penelitian. Wawancara dapat memberikan informasi lebih
mendalam tentang penerapan Sistem Informasi Penjaminan Mutu Kegiatan
(SIPMUK), tantangan yang dihadapi, serta upaya yang telah dilakukan untuk
meningkatkan penerimaan dan penggunaan sistem.

4. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan membaca studi literatur seperti buku, jurnal, dan
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Technology Acceptance Model (TAM),
termasuk definisi, konsep, dan kerangka kerja yang digunakan untuk mengukur

kualitas website.

1.7 Ruang Lingkup

Pada ruang lingkup penelitian ini penulis membatasi untuk memastikan fokus
dan kedalaman analisis yang memadai, serta untuk menjaga agar penelitian dapat
diselesaikan dengan sumber daya dan waktu yang tersedia. Namun, cakupan ruang
dapat disesuaikan atau dipersulit sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan

penelitian, maka dibuat ruang lingkup ini diantaranya yaitu, objek penelitian yang



merupakan website SIPMUK Kementerian Agama Republik Indonesia Jakarta.
Menganalisis penerapan pengguna pada website SIPMUK menggunakan metode
Technology Acceptance Model (TAM), yang mana disini peneliti menggunakan
variabel persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use), dan persepsi
kegunaan (Perceived Usefulness), Niat perilaku penggunaan (Behavioral Intention To

Use).

1.8 Hipotesis
Dalam penelitian ini terdapat hipotesis yang terkait dengan penerapan sistem

informasi penjamin mutu kegiatan (SIPMUK) adalah sebagai berikut .

H1: Persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use) Sistem Informasi
Penjaminan Mutu Kegiatan (SIPMUK) berpengaruh signifikan terhadap persepsi

kegunaan (Perceived Usefulness) SIPMUK.

H2: Persepsi kegunaan (Perceived Usefulness) Sistem Informasi Penjaminan Mutu
Kegiatan (SIPMUK) berpengaruh signifikan terhadap Niat Perilaku Pengguna

(Behavioral Intention To Use) untuk menggunakan SIPMUK.

H3: Niat Perilaku Pengguna (Behavioral Intention To Use) untuk menggunakan
Sistem Informasi Penjaminan Mutu Kegiatan (SIPMUK) berpengaruh signifikan

terhadap Presepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use) SIPMUK.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka
Pada tinjauan Pustaka in, penulis mencantumkan berbagai macam teori yang
berhubungan dengan penelitian ini, adapun beberapa sumber yang didapat dari internet

dan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan teori penelitian ini.

2.2 Kepuasan Pengguna

Menurut Spreng (1996) Kepuasan pengguna adalah hasil interaksi dengan
sistem. Kepuasan pengguna dikaitkan dengan fitur dan informasi yang dihasilkan
sistem. Kotler (2002) menyatakan bahwa kepuasan pelanggan adalah tingkat perasaan
yang dihasilkan dari perbandingan antara harapan pelanggan terhadap hasil produk.
Pengguna akan lebih puas dengan sistem informasi yang dapat memenuhi kebutuhan

mereka (Asyifa, 2020).

2.3 Website

Website merupakan kumpulan halaman web yang berisi informasi data digital sebagai
teks, gambar, animasi, suara, dan video. Jalur internet memungkinkan semua orang di
seluruh dunia untuk melihat dan mengaksesnya. Halaman web dibuat menggunakan
bahasa standar yang disebut HTML. Web browser menerjemahkan skrip HTML ini
sehingga informasi mampu dilihat oleh semua orang. Website terbagi menjadi tiga
kategori umum: statis, dinamis, dan interaktif (Permata Sari, 2020).

“Website adalah halaman informasi yang disediakan jalur internet sehingga

bisa diakses dimana saja, selama terkoneksi dengan jaringan internet”. (Salamah et al,

2020).



2.4 SIPMUK

Sistem Informasi Penjaminan Mutu Kegiatan (SIPMUK) adalah suatu sistem
yang dirancang untuk memantau dan mengawasi kegiatan yang dilakukan oleh instansi
di bawah naungan Kementerian Agama, serta untuk memastikan bahwa kegiatan
tersebut sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan pada pengumpulan dan
penerbitan kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan di lingkungan Kementerian
Agama. Tujuan SIPMUK adalah untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada
masyarakat melalui penjaminan mutu kegiatan yang mana dirancang untuk
memudahkan pelaksana kegiatan dalam mengelola kegiatan, memantau kinerja, dan
meningkatkan kualitas pelayanan di lingkungan Kementerian Agama Jakarta.

(https://pendis.kemenag.go.id//allkegiatan//sipmuk)

Manfaat SIPMUK (Sistem Informasi Penjaminan Mutu Kegiatan) adalah

sebagai berikut:

1. Aplikasi SIPMUK sangat membantu pihak pelaksana kegiatan dalam
dokumentasi kegiatan yang sering terabaikan.

2. SIPMUK memberikan kemudahan dalam pelaporan Kegiatan, serta bagi
peserta dalam proses administrasi dan lainnya.

3. Dengan menggunakan SIPMUK, pelaksana kegiatan dapat lebih efektif dalam

mengelola kegiatan, memantau kinerja, dan meningkatkan kualitas pelayanan.

Dengan demikian, SIPMUK berfungsi sebagai alat bantu yang efektif dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan, serta meningkatkan kualitas

pelayanan yang diberikan kepada masyarakat.


https://pendis.kemenag.go.id/allkegiatan/sipmuk
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2.5 TAM

Menurut Jogianto, Technology Acceptance Model (TAM) dibuat oleh Fred
Davis pada tahun 1986 dan dimaksudkan untuk mempelajari dan memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi. TAM adalah model yang dianggap
penting dan biasanya digunakan untuk menjelaskan penerimaan pengguna terhadap
sistem teknologi. Tujuan TAM adalah untuk menjelaskan dan memperkirakan

penerimaan pengguna terhadap teknologi (Fahlevi et al., 2019).

Menurut Hermanto dan Patmawati dalam (Santoso et al., 2020) Technology
Acceptance Model (TAM) bertujuan untuk melihat serta memahami berbagai faktor
yang mempengaruhi penerimaan teknologi komputer. Tujuan TAM adalah untuk
memprediksi penerimaan sistem informasi oleh pengguna dan menyediakan fondasi
teoritis untuk mengetahui berbagai faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi
dalam suatu organisasi., dengan menjelaskan hubungan antara penerimaan teknologi

(benefit beliefs).

Dari metode TAM yang digunakan, ada tiga variabel yang digunakan yaitu
terdiri dari variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use), dan
Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness), Niat Perilaku penggunaan (Behavioral

Intention To Use).

2.6 Statistical Package for Social Science (SPSS)

SPSS adalah perangkat lunak yang sangat akurat, fiturnya sederhana, dan
mudah dipahami tanpa memahami bahasa pemrograman. Selain itu, outputnya mudah
dibaca dan dicetak, input data dapat dikategorikan dengan mudah, dan variasi uji

statistiknya beragam (Chairil Imran et al., 2022).



2.7 Skala Likert
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Menurut Sugiyono (2019) Skala Likert digunakan untuk mengukur pendapat, sikap,

dan persepsi individu atau kelompok tentang peristiwa maupun gejala social (Laksito,

Pamungkas, & Nugroho, 2021).

2.8 Penelitian Terkait

Nama &
No. Judul Kesimpulan
Tahun
1. | (Maita & Analisis Penerimaan | Hasil hipotesis yang diperoleh pada
Majid, terhadap Penggunaan | responden dosen dan mahasiswa
2022) E-Learning adalah variabel Perceived Usefulness.
Menggunakan Metode | Variabel Perceived Usefulness terbukti
Technology memiliki pengaruh positif terhadap
Acceptance Model | penerimaan =~ IT.  Kesimpulannya,
(TAM) pengguna dapat menerima e-learning.
2. | (Mulyanto, | Penerapan Technology | Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Sumarsono, | Acceptance Model tiga variabel TAM—persepsi
Niyartama, | (TAM) dalam mudahan penggunaan 72.68%,
&  Syaka, | Pengujian Model persepsi kemanfaatan 72.68%, dan
2020) Penerimaan Aplikasi | persepsi kemudahan pengguna—
MasjidLink memiliki dampak positif pada

penerimaan aplikasi MasjidLink oleh
takmir masjid. Karena nilai
persentasenya yang lebih kecil

daripada nilai variabel lainnya,
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No.

Nama &

Tahun

Judul

Kesimpulan

variabel penerimaan aplikasi
MasjidLink memiliki nilai persentase
72.68 persen dan penerimaan
teknologi 71.31%. Studi tentang
bagaimana TAM digunakan untuk
menguji model penerimaan aplikasi
MasjidLink, faktor persepsi
kemudahan pengguna (Perceived
Ease of Use) memiliki nilai

persentase 72.68 persen.

(Stefany,
Wibowo, &
Wiguna,

2021)

Analisis Kepuasan

Pengguna  Aplikasi
Wisata Brebes Dengan
Metode  Technology
Acceptance Model

(TAM)

Hasil uji analisis kepuasan pengguna

dilakukan = dengan TAM  pada

responden lokal (Brebes) dan non-
lokal (luar kota). Terdapat dua
pengujian uji f (simultan) dan uji t
(partial) dalam TAM; pada pengujian
partial, hanya variabel keinginan
untuk menggunakan (variabel Dalam
TAM, pengujian uji f (simultan) dan
(partial) digunakan;

uji ot pada

pengujian partial, hanya variabel

keinginan (variabel independen) yang
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No.

Nama &

Tahun

Judul

Kesimpulan

mempengaruhi sikap untuk

menggunakan variabel dependen.

yang mempengaruhi sikap untuk
menggunakan (variabel dependen),
dengan nilai signifikansi 0.005 < 0.05
dan nilai t-hitung 2.893 lebih besar
daripada 1.992. Hasilnya
menunjukkan bahwa sistem informasi

pariwisata ini membuat perjalanan

lebih mudah, cepat, dan efisien.

(Putraetal.,

2018)

Penentuan Faktor-

Faktor  Penerimaan
Pengguna Sistem
Reservasi Online PT.
XYZ Menggunakan
Technology

Acceptance Model

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
PU dan PEU mempengaruhi ACC.
Masalah yang dihadapi PU dan PEU
termasuk pengguna yang tidak tahu
cara menggunakan sistem, load sistem
yang lambat, banyak eror, dan fitur
yang kurang lengkap. Solusi untuk
adalah  memberi

masalah ini

distributor  pelatihan  penggunaan

sistem, memperbaiki kode program,

menggunakan akses internet

yang

lebih cepat, dan melengkapi fitur.
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Nama &
No. Judul Kesimpulan
Tahun
5. | (Susanto Pengaruh Persepsi | Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Edy & Penggunaan persepsi kegunaan, kemudahan, dan
Jimad Technology sikap secara parsial berdampak positif

Nurinayah, | Acceptance Model | dan signifikan pada penggunaan e-
2019) (Tam) Terhadap | filling. Ini akan sangat membantu
Penggunaan E-Filling | sistem e-filling wajib pajak digunakan
dengan lebih efisien. Mengingat
perkembangan internet yang cepat di
seluruh  Indonesia, KPP segera

menerapkan e-filling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel Perceived Usefulness (PU),
Perceived Ease of Use (PEOU), dan sikap pengguna memiliki dampak yang signifikan
dan positif terhadap penerimaan teknologi dan penggunaan sistem seperti e-learning,
aplikasi MasjidLink, dan e-filling. Menurut penelitian, persepsi kemudahan
penggunaan dan kebermanfaatan aplikasi MasjidLink sangat mempengaruhi
penerimaan aplikasi oleh takmir masjid, dengan nilai persentase 72.68%. Selain itu,
penelitian menunjukkan bahwa niat tindakan untuk menggunakan secara parsial
mempengaruhi sikap pengguna; selain itu, semua variabel independen mempengaruhi
penerimaan sistem informasi pariwisata, yang memungkinkan wisatawan mengakses
informasi wisata dengan lebih mudah.

Kesimpulannya, PU dan PEU memengaruhi Acceptance of IT (ACC) secara

signifikan. Namun, ada beberapa masalah saat menerapkan PU dan PEU, seperti
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pemahaman yang buruk tentang penggunaan sistem, kecepatan akses internet yang
lebih cepat, kesalahan yang sering terjadi, dan fitur yang tidak lengkap. Untuk
mengatasi masalah ini, solusi yang disarankan adalah pelatihan penggunaan sistem,
perbaikan kode program, dan penyempurnaan fitur.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa efisiensi dan
penerimaan sistem akan meningkat jika persepsi sistem menjadi lebih menarik, lebih
mudah digunakan, dan lebih ramah pengguna. Akibatnya, mengingat perkembangan
internet yang pesat dan tersebarnya, sistem seperti e-filling harus segera dikembangkan
dan diterapkan di seluruh KPP di Indonesia.

2.9 Tinjauan Organisasi

Kementerian Agama adalah kementerian yang menangani urusan agama
Dalam Rapat Besar (Sidang) Badan Penyelidik Usaha—Usaha Persiapan
Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) pada 11 Juli 1945, Tuan Muhammad Yamin
pertama kali mengajukan usulan untuk mendirikan Kementerian Agama. Dalam
pertemuan tersebut, Mr. Muhammad Yamin menyarankan agar ada kementerian

khusus yang menangani masalah agama.

Menurut Yamin, "Tidak cukuplah jaminan kepada agama Islam dengan
Mahkamah Tinggi saja, melainkan harus kita wujudkan menurut kepentingan agama
Islam sendiri. Pendek kata menurut kehendak rakyat, bahwa urusan agama Islam yang
berhubungan dengan pendirian Islam, wakaf dan masjid dan penyiaran harus diurus

oleh kementerian yang istimewa, yaitu yang kita namai Kementerian Agama”.

Namun, sejarah politik sebelum kemerdekaan menunjukkan bahwa
membangun Kementerian Agama memerlukan usaha yang luar biasa. Proporsinya

untuk membentuk kementerian atau departemen tidak disetujui oleh anggota Panitia
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Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) pada hari Ahad, 19 Agustus 1945. Salah
satu anggota PPKI, Mr. Johannes Latuharhary, menentang pembentukan Kementerian
Agama. B.J. Boland mengatakan bahwa orang-orang Islam lebih kecewa dengan
keputusan untuk tidak membentuk Kementerian Agama dalam kabinet Indonesia
pertama, yang sebelumnya telah mengecewakan mereka dengan keputusan yang

berkaitan dengan dasar negara, yaitu Pancasila daripada Islam atau Piagam Jakarta.

Sebagaimana dikutip dalam buku Sedjarah Hidup K.H.A. Wahid Hasjim dan
Karangan Tersiar (Kementerian Agama, 1957: 856), "Pada waktu itu orang berpegang
pada teori bahwa agama harus dipisahkan dari negara. Pikiran orang pada waktu itu,
di dalam susunan pemerintahan tidak usah diadakan kementerian tersendiri yang
mengurusi soal-soal agama. Begitu di dalam teorinya. Tetapi di dalam prakteknya

berlainan."

Lebih lanjut Wahid Hasjim menulis, "Setelah berjalan dari Agustus hingga
November tahun itu juga, terasa sekali bahwa soal-soal agama yang di dalam
prakteknya bercampur dengan soal-soal lain di dalam beberapa tangan (departemen)
tidak dapat dibiarkan begitu saja. Dan terasa perlu sekali berpusatnya soal-soal
keagamaan itu di dalam satu tangan (departemen) agar soal-soal demikian itu dapat
dipisahkan (dibedakan) dari soal-soal lainnya. Oleh karena itu, maka pada
pembentukan Kabinet Parlementer yang pertama, diadakan Kementerian Agama.
Model Kementerian Agama ini pada hakikatnya adalah jalan tengah antara teori

memisahkan agama dari negara dan teori persatuan agama dan negara."

A. Tugas Kementerian Agama
Setelah sebelumnya diberikan kepada beberapa kementerian, tugas-tugas

keagamaan diambil alih oleh Kementerian Agama. Kementerian Dalam Negeri
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bertanggung jawab atas urusan perkawinan, peradilan agama, kemasjidan, dan
urusan haji; Kementerian Kehakiman bertanggung jawab atas tugas dan wewenang
Mahkamah Islam Tinggi; dan Kementerian Pengajaran, Pendidikan, dan
Kebudayaan bertanggung jawab atas pengajaran agama di sekolah-sekolah.

B. Visi Kementerian Agama

“Kementerian Agama yang profesional dan andal dalam membangun masyarakat yang

saleh, moderat, cerdas dan unggul untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat,

mandiri, dan berkepribadian berdasarkan gotong royong”.

(Peraturan Menteri Agama Nomor 18 Tahun 2020)

C. Misi Kementerian Agama
1. Menguatkan pemahaman dan pemahaman tentang ajaran agama.
2. Mengukuhkan kerukunan antar dan intra-agama.
3. Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan berkualitas.
4. Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi ekonomi
keagamaan.

5. Menjadikan penyelenggaraan haji dan umrah yang berkualitas dan akuntabel.
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D. Struktur Organisari

DIREKTUR JENDERAL

[=] SEKRETARIS DIREKTORAT JENDERAL

DIREKTUR
KURIKULUM,SARANA,KELEMBAGA
AN,KESISWAAN MADRASAH

DIREKTUR GURU & TENAGA DIREKTUR PENDIDIKAN TINGGI DIREKTUR PENDIDIKAN AGAMA DIREKTUR PENDIDIKAN DINIYAH &|
KEPRNDIDIKAN MADRASAH KEAGAMAAN ISLAM ISLAM PONDOK PESANTREN

Sumber : https://pendis.kemenag.go.1d/

Gambar II.1 Struktur Organisasi



https://pendis.kemenag.go.id/

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian

Berikut langkah-lamhkah penelittian analisis kepuasan pengguna website
sipmuk dengan metode Technology Acceptance Model (TAM) pada bagian data,
system informasi, dan humas di Kementerian Agama RI Jakarta, ada empat langkah

utama dalam penelitian ini, yang di lakukan sebagai berikut.

Identifikasi Masalah

Pengumpulan Data

Analisis Data

Kesimpulan

Sumber : (Penulis, 2024)

3.1.1 Identifikasi Masalah

Pentingnya untuk memperoleh masukan dari pengguna website dengan
berbagai macam cara, seperti melalui survei, wawancara, atau observasi langsung pada

objek penelitian, untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang ada.
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3.1.2 Pengumpulan data

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara
survei. Pada survei ini peneliti melibatkan pertanyaan seputar tingkat kepuasan
pengguna, pengalaman pengguna terhadap website yang mereka gunakan, kendala

yang dihadapi, dan saran unuk perbaikan website tersebut.

3.1.3 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis dan
menjawab pertanyaan penelitian mengenai penerapan SIPMUK berdasarkan model
Technology Acceptance Model (TAM). Dengan beberapa metode yang digunakan

seperti uji validitas dan uji reabilitas, analisis regresi, dan analisis statistik deskriptif.

3.2 Instrument Penelitian
Penelitian ini merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang
disebut intrumen penelitian. Intrumen yang digunakan diantaranya wawancara,

kuesioner, dan dokumentasi.

3.2.1 Wawancara

Tujuan dari wawancara ini adalah “untuk mengetahui pandangan dan
pengalaman responden tentang SIPMUK. Pertanyaan ini berfokus pada hal-hal seperti
manfaat SIPMUK, kemudahan penggunaan, masalah yang dihadapi, dan saran untuk
perbaikan yang telah didiskusikan secara langsung dengan pegawai yang bertanggung
jawab atas penggunaan SIPMUK.
3.2.2 kuesioner

Alat utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner

yang dirancang berdasarkan konstruk-konstruk dalam Technology Acceptance Model
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(TAM), yaitu persepsi kegunaan (Perceived Usefulness), persepsi kemudahan

penggunaan (Perceived Usefulness),dan Niat Perilaku (Behavioral Intention To Use)

1 2 3 4 5
No Pertanyaan (Sangat .
Tidak gt‘l‘}a;‘) (Netral) | (Setuju) (Ssei';.gj)t
Setuju) ) J

persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use)

1.

Saya merasa
mudah untuk
mempelajari cara
menggunakan
SIPMUK

Instruksi dan
petunjuk dalam
SIPMUK jelas
dan mudah
dipahami

Saya merasa
SIPMUK mudah
digunakan

Secara
keseluruhan
SIPMUK mudah
untuk
dioperasikan

persepsi kegunaan (Perceived Usefulness)

1

Menggunakan
SIPMUK  dapat
meningkatkan
kinerja saya dalam
perencanaan,
pelaksanaan, dan
evaluasi kegiatan

Menggunakan
SIPMUK  dapat
meningkatkan
produktivitas saya
dalam mengelola
kegiatan

Menggunakan
SIPMUK  dapat
mempermudah
pekerjaan saya
terkait kegiatan




22

4 | Secara
keseluruhan
SIPMUK
bermanfaat  bagi
pekerjaan saya
Niat Perilaku (Behavioral Intention To Use)
1 | Saya berniat akan
menggunakan
SIPMUK  dalam
pekeerjaan saya

2 |Saya berencana
akan terus
menggunakan
SIPMUK dimasa
mendatang

3 | Saya akan
menginformasikan
kepada pegawai
lain agar
menggunakan
SIPMUK saat
kegiatan

3.2.3 Skala likert

Untuk setiap konstruk dalam TAM, setiap pernyataan diberikan kepada
responden dengan skala Likert dari 1 hingga 5. Nilai 1 menunjukkan sangat tidak
setuju, nilai 2 menunjukkan tidak setuju, nilai 3 menunjukkan netral, nilai 4
menunjukkan setuju, dan nilai 5 menunjukkan sangat setuju. Contoh pernyataan untuk

setiap konstruk diberikan di sini.

Tabel III.1
Skala Likert
No Keterangan skor

1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Netral 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : (Penulis, 2024)
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3.3 Metode Pengumpulan Data, Populasi dan Sample Penelitian
3.3.1 Pengumpulan data

Penelitian ini mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner Online
Google Form kepada karyawan pengguna website SIPMUK pada bagian data, sistem

informasi, dan humas di Kementerian Agama RI Jakarta dengan menggunakan link :

https://forms.gle/djeiDToHetx;TBWS6

3.3.2 Populasi

Dalam penelitian ini mencakup semua karyawan di bagian Data, Sistem
Informasi, dan Humas KEMENAG RI di Jakarta. Populasi di Bagian Data, Sistem
Informasi, dan Humas adalah orang-orang yang secara langsung menggunakan Sistem
Informasi Penjaminan Mutu Kegiatan (SIPMUK) dalam kegiatan operasional sehari-
hari. Unit ini bertanggung jawab atas pengelolaan informasi dan data serta peran
penting dalam penerapan dan pemanfaatan SIPMUK. Setiap pekerja di bagian ini
memiliki akses langsung dan rutin terhadap SIPMUK, sehingga mereka dapat
memberikan data yang akurat dan relevan mengenai implementasi dan penerimaan

sistem ini.

Penelitian ini memperhitungkan seluruh staf di Bagian Data, Sistem Informasi,
dan Humas KEMENAG RI Jakarta, yang diperkirakan berjumlah 30 orang. Jumlah ini
disesuaikan dengan keadaan di lapangan. dengan menetapkan populasi ini, penelitian
dapat difokuskan pada subjek yang benar-benar relevan dan memiliki pengalaman
langsung dengan penggunaan SIPMUK. Ini memastikan bahwa data yang
dikumpulkan akan valid dan representatif, memberikan wawasan yang mendalam

tentang penerimaan teknologi tersebut berdasarkan model TAM.


https://forms.gle/djeiDToHetxjTBWS6
https://forms.gle/djeiDToHetxjTBWS6
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3.3.3 Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2014:118) Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Arum Sari, 2021).
Maka dari itu peneliti menggunakan teknik sampling jenuh untuk mengumpulkan data
dari setiap anggota populasi karena populasi penelitian relatif kecil. Pada tanggal 5
juni 2024 sampai dengan 25 juni 2024, pengambilan sampel ini melibatkan setiap
anggota populasi sebagai sampel, memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data

yang komprehensif dan akurat dari setiap anggota populasi tanpa pengecualian.

Teknik sampling jenuh memastikan bahwa setiap variasi dan karakteristik
populasi dapat ditemukan dan dipelajari secara menyeluruh. Selain itu, peneliti
berharap dapat menghindari bias sampling yang mungkin muncul jika hanya sebagian
populasi yang diambil berjumlah 30 orang sebagai sampel. Oleh karena itu, diharapkan
bahwa hasil penelitian akan memberikan gambaran yang akurat dan menyeluruh

tentang populasi yang diteliti.

Populasi dalam penelitian ini adalah populasi, misalnya: seluruh karyawan di
Kementerian Agama jakarta pada bagian data, sistem informasi, dan humas. Dengan
jumlah populasi yang relatif kecil, metode sampling jenuh dianggap paling sesuai dan

efektif untuk mencapai tujuan penelitian.

3.4 Metode Analisis Data

Penelitian ini untuk menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan penelitian
dalam melakukan analisis data menggunakan berbagai teknik untuk mengevaluasi
keberhasilan, yang didasarkan pada metode Technology Acceptance Model (TAM).

Berikut ini adalah metode analisi data yang digunakan:
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3.4.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan menggambarkan atau mendeskripsikan data yang dikumpulkan tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Syahril
& Rikumahu, 2019).
3.4.2 Uji Validitas Dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas ini digunakan untuk menentukan validitas suatu Kkuisioner.
Kuisioner dianggap valid jika pertanyaannya dapat mengungkapkan apa yang
akan diukur oleh kuisioner tersebut. (Stefany, Wibowo, & Wiguna, 2021).
2. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah hasil
pengukuran instrumen konsisten atau teratur saat digunakan kembali. untuk

mengukur objek atau responden (Wahyu, Putra, & Hardiyanti, 2020).

3.4.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Pada penelitian ini, menggunakan analisis regresi linier berganda, juga dikenal
sebagai regresi berpasangan. Ini digunakan untuk mengidentifikasi hubungan linier
antara dua atau lebih variabel independen dan satu variabel dependen (Kustiara &

Vitria, 2023).

3.4.4 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dianggap penuh apabila nilai statitik Kolmogorov-Smirnov
dengan kualitas signifikansi di bawah 0.05 menunjukkan bahwa data

didistribusikan secara normal atau tidak normal (Stefany et al., 2021).
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2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah kondisi yang menunjukkan hubungan yang kuat
antara variabel independen dalam model regresi berganda. Tujuan uji ini
adalah untuk mengetahui apakah ada atau tidak hubungan antara variabel

independen dalam model regresi berganda (Dary, Putra, & Prismana2, 2022).

3. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas tidak terjadi karena heteroskedastisitas adalah varian
residu yang berbeda untuk setiap pengamatan dalam model regresi. Uji
heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan grafik pola titik pada
grafik regresi (Kustiara & Vitria, 2023).

3.4.4 Uji Hipotesis

1. Uji Signifikansi Pengaruh Partial (Uji t)
Tujuan dari pengujian signifikansi parsial adalah perlu menentukan seberapa
besar pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel dependen secara
partial. Keputusan uji menunjukkan bahwa nilai sig < a, dengan a yaitu 0.05
atau t-hitung lebih besar daripada t-tabel. (Stefany et al., 2021).

2. Uji Signifikansi Pengaruh Simultan (Uji f)

Uji F adalah uji signifikansi persamaan yang digunakan untuk menentukan
seberapa besar pengaruh variabel bebas (X1, X2) terhadap variabel tidak bebas

(Y) (Syahril & Rikumahu, 2019).



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Karakteristik Responden

Di sini akan dijelaskan jenis responden yang digunakan dalam penelitian ini.
Kuesioner dikirim ke Bagian Data, Sistem Informasi, dan Humas Kementerian Agama
Rl Jakarta untuk mendapatkan data. Karakteristik responden akan dijabarkan

berdasarkan jenis kelamin dan usia.

1. Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel IV.1
Karakteristik Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Prasentase %
Laki-laki 19 63,3%
Perempuan 11 36,7%
Total 30 100%

Sumber: (Data peneliti,2024)

Berdasarkan Tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 30 responden, pada jenis
kelamin laki-laki berjumlah 19 orang dengan presentasi 63,3 % dan jenis kelamin
perempuan berjumlah 11 orang dengan presentasi 36,7%. ini menunjukkan bahwa
jumlah karyawan di Bagian Data, Sistem Informasi, dan Humas KEMENAG RI

Jakarta cenderung didominasi oleh salah laki-laki
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2. Karateristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel IV.2
Karakteristik Usia
Rentang Usia Jumlah Presentase %
<40 19 63,3%
41 -50 8 26,7%
<60 3 10%
Total 30 100%

Sumber: (Data peneliti, 2024)

Dari Tabel diatas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden berada pada
rentang usia <40 yaitu sebanyak 19 orang dengan presentasi 63,3%. Hal ini
mengindikasikan bahwa pegawai di bagian ini didominasi oleh generasi muda.
Karakteristik responden yang diuraikan di atas memberikan gambaran tentang latar
belakang pegawai yang menggunakan SIPMUK di Bagian Data, Sistem Informasi, dan
Humas Kementerian Agama RI Jakarta. Keanekaragaman fitur ini dapat berdampak
pada persepsi dan penerimaan mereka terhadap penerapan SIPMUK, yang akan
dibahas lebih lanjut pada bagian berikutnya menggunakan Technology Acceptance

Model (TAM).

4.2 Uji Kualitas Data
4.2.1 Uji Validitas

Untuk menentukan validitas kuesioner, uji validitas dilakukan dengan cara
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel pada tingkat signifikansi 5% (a = 0,05).
dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel, begitupun sebaliknya. apabila r hitung
<r tabel maka di nyatakan tidak valid. Yang mana n = responden (30), r tabel = 0,361,

(df)=n-2 =30-2 =28.

Berikut ini adalah hasil uji validitas dari masing-masing variabel:
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Tabel 1V.3
Hasil Uji Validitas
Variabel PerI;(;S/eaan r Hitung r Tabel Keterangan

X1.1 0.817 0.361 Valid
Presepsi Kemudahan X1.2 0.805 0.361 Valid
Penggunaan X1.3 0.655 0.361 Valid
X1.4 0.585 0.361 Valid
X2.1 0.789 0.361 Valid
Presepsi Kegunaan X2.2 0.743 0.361 Val%d
X2.3 0.777 0.361 Valid
X2.4 0.625 0.361 Valid
y.1 0.721 0.361 Valid
Niat Perilaku y.2 0.655 0.361 Valid
y.3 0.686 0.361 Valid

Sumber : (Data Peneliti, 2024)

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua item pernyataan yang berkaitan dengan
variabel Presepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Kegunaan, Niat Perilaku
memiliki nilai r hitung > r tabel (0,361). Ini menunjukkan bahwa semua item

pernyataan tersebut valid dan dapat digunakan untuk pengukuran yang lebih lanjut.

4.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi alat ukur dalam
mengukur suatu konsep atau konsistensi responden dalam menjawab item pertanyaan
dalam instrumen penelitian atau kuesioner. Metode Cronbach's Alpha digunakan

untuk mengevaluasi reliabilitas penelitian ini.
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Tabel IV.4
Hasil Uji Reliabilitas
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded?® 0 0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion hased on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

B0 11

Sumber: (Data peneliti, 2024)

Hasil uji normalitas ini memiliki 2 tabel, pada tabel Case Processing Summary
diketahui bahwa jumlah dari data yang valid adalah 30 data, sedangkan pada tabel
Reliability Statistcs diketahui nilai Cronbach's Alpha lebih dari besar 0,60. Hal ini
menunjukkan bahwa semua instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel
dalam model Technology Acceptance Model (TAM) untuk penerapan SIPMUK di
Bagian Data, Sistem Informasi, dan Humas KEMENAG RI Jakarta dinyatakan
reliabel. Oleh karena itu, instrumen penelitian ini memiliki keandalan dan konsistensi
yang baik untuk digunakan dalam pengumpulan data. Yang mana dikatakan reliabel
apabila Cronbach's alpha > nilai batas, yaitu 0,880 > 0,60 yang menunjukan bahwa
dari ketiga variabel itu reliabel.

4.3 Uji Asumsi Klasik

4.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Berikut hasil yang di peroleh:
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Tabel IV.5
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 30
Normal Parameters™® Mean .0619610
Std. Deviation 58971125
Most Extreme Differences Ahsolute 143
Positive 143
Negative -135
Test Statistic 143
Asymp. Sig. (2-tailed)® 120

a. Test distribution is Normal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: (Data peneliti, 2024)

Hasil uji normalitas, yang dapat dilihat pada tabel di atas, dapat diketahui
bahwa data penelitian berdistribusi normal, dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05
dan nilai signifikansi untuk studi ini sebesar 0,120.

4.3.2 Uji Multikolinearitas

Tujuan dari uji multikorelasi adalah untuk menentukan apakah hubungan di
antara variabel bebas menunjukkan gejala multikolinearitas atau tidak. Dalam kasus
di mana nilai VIF < dari 10 ,dan nilai toleransi > dari 0,1, maka multikolinearitas tidak

terjadi.



32

Tabel IV.6
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 PEOU .282 3.552
PU .282 3.552

a. Dependent Variahle: Bl
Sumber: (data peneliti, 2024)
Pada tabel diatas , diketahui VIF variable PEOU x1 dan variable PU x2 adalah
3,552 < 10 dan nilai tolerance value 0,282 > 0.1 maka data tersebut tidak terjadi

multikolinieritas.

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Tujuan dari uji ini adalah untuk menentukan heteroskedastisitas dalam model
regresi, dalam hal ini, kondisi ini terjadi ketika varians residual atau kesalahan prediksi

tidak konstan sepanjang pengamatan.

Tabel IV.7
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.768 729 2.427 .022
PEOU 014 .078 .061 181 .858
PU -.095 .078 -412 -1.219 233

a. DependentVariable: ABS_RES
Sumber: (data peneliti, 2024)
Pada tabel diatas, diketahui bahwa secara keseluruhan nilai signifikan variabel
PEOU dan PU lebih dari 0,05. Maka, dapat disimpulkan pada variabel-variabel

tersebut tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
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4.3.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini, analisis regresi linear berganda digunakan untuk
mengevaluasi model Technology Acceptance Model (TAM) dalam penerapan Sistem
Informasi Penjaminan Mutu Kegiatan (SIPMUK) di Bagian Data, Sistem Informasi,
dan Humas Kementerian Agama RI di Jakarta. Pengaruh dua atau lebih variabel
independen terhadap satu variabel dependen diuji dengan analisis regresi linear

berganda. Berikut adalah hasil analisis regresi linier berganda:

Tabel IV.8
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2134 1.111 1.921 .065
PEOU 213 119 314 1.786 .085
PU 402 119 592 3.367 .002

a. Dependent Variable: Bl
Sumber: (Data peneliti, 2024)

Persamaan regresi linear berganda dapat ditulis sebagai berikut:

Y = a + b(X1) + b(X2)

Y= 2134 + 0,213 + 0,402

Pada persamaan diatas akan dijelaskan:

1. Nilai intersep (a) adalah 2.134. Ini berarti bahwa jika nilai X1 dan X2 keduanya
nol, maka nilai Y diprediksi akan menjadi 2.134. Intersep ini merupakan titik

potong garis regresi dengan sumbu Y.
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2. Koefisien b_1 sebesar 0.213 menunjukkan bahwa untuk setiap peningkatan satu
unit dalam X1, dengan asumsi X2 tetap konstan, nilai Y diprediksi akan meningkat
sebesar 0.213. Ini menggambarkan seberapa besar pengaruh X1 terhadap Y.

3. Koefisien b_2 sebesar 0.402 menunjukkan bahwa untuk setiap peningkatan satu
unit dalam X2, dengan asumsi X1 tetap konstan, nilai Y diprediksi akan meningkat

sebesar 0.402. Ini menggambarkan seberapa besar pengaruh X2 terhadap Y.
4.4 Uji Hipotesis
4.4.1 Uji t
Dalam penelitian ini, uji t akan menunjukkan seberapa signifikan masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Dalam hal ini,
uji t akan menunjukkan seberapa besar pengaruh masing-masing variabel dalam model

Technology Acceptance Model (TAM) terhadap Penggunaan SIPMUK di Bagian Data,

Sistem Informasi, dan Humas Kementerian Agama RI Jakarta.

Jika nilai sig < 0,05, atau t hitung > t tabel, maka terdapat pengaruh variabel X

terhadap variabel Y.
a
t tabel = t(f; n—k—1)

0,05
=(T; 30—2—1)

= 0,025; 27
= 2.052
Uji parsial (t) dapat dilihat sebagai berikut:

A. Variabel PEOU (X1) Terhadap BI (Y)
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Tabel IV.9
Hasil Uji T X1
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.100 1.256 2.468 .020
PEQOU .552 074 816 7.473 <.001

a. Dependent Variable: Bl
Sumber: (data peneliti, 2024)

Pada tabel IV.9 dapat diketahui persepsi Kemudahan Penggunaan (PEOU)

berpengaruh signifikan terhadap Niat Perilaku (BI). Nilai t hitung = 7,473 dengan Sig.

= 0.01. Karena Sig. < 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima. Ini berarti PEOU

berpengaruh signifikan terhadap BI.

B. Variabel PU (X2) terhadap Bl (Y)

Tabel IV.10
Hasil Uji T X2
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.711 1.104 2.456 .021
PU 582 .066 .858 8.858 <.001

a. Dependent Variable: Bl

Sumber: (data peneliti, 2024)

Pada tabel V.10 dapat diketahui pengaruh Persepsi Kegunaan (PU) berpengaruh

signifikan terhadap Niat Perilaku (BI). Maka, H2: PU berpengaruh signifikan terhadap

BI. Nilai t hitung = 8,858 dengan Sig. = 0,01. Karena Sig. < 0,05, maka HO ditolak dan

H2 diterima. Ini berarti PU berpengaruh signifikan terhadap BI.
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Dari kedua analisis tersebut menunjukkan bahwa Kemudahan Penggunaan
(PEOU) dan Persepsi Kegunaan (PU) secara signifikan mempengaruhi Niat Perilaku
(B1). Ini menunjukkan bahwa niat perilaku pengguna akan meningkat jika persepsi
kemudahan penggunaan dan kegunaan suatu sistem atau teknologi meningkat.

442 Uji F

Uji F digunakan untuk mengukur pengaruh total variabel independen terhadap
variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji F akan menunjukkan apakah model
penerimaan teknologi (TAM) secara keseluruhan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap penggunaan SIPMUK di Bagian Data, Sistem Informasi, dan Humas
Kementerian Agama RI Jakarta. Jika nilai sign. < 0,05, nilai f hitung > nilai f tabel dan

nilai f'tabel 3,35, maka dapat dikatakan berpengaruh.

Uji Simultan (F) dapat dilihat ssebagai berikut:

Tabel IV.11
Hasil Uji F
ANOVA?
sum of
Madel Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 33.166 2 16.583 43.8496 =001"
Residual 10.200 27 378
Total 43367 29

a. DependentVariable: Bl
h. Predictors: (Constant), PLJ, FEQU

Sumber : (Data Peneliti, 2024)

Dari tabel diatas, dapat diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh Presepsi
Kemudahan Pengguna (XI) dan Presepsi Kegunaan (X2) terhadap Niat Perilaku (Y)
adalah sebesar 0,001 < 0.05, dan f hitung 43,896 > nilai f tabel 3,35. Hal tersebut

membuktikan bahwa HO ditolak dan H3 diterima. artinya terdapat pengaruh Presepsi
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Kemudahan Pengguna (X1) dan Presepsi Kegunaan (x2) terhadap Niat Perilaku (Y)

secara signifikan.

Hasil uji F menunjukkan bahwa model Technology Acceptance Model (TAM)
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki dampak yang signifikan terhadap
penggunaan SIPMUK yang efektif di Bagian Data, Sistem Informasi, dan Humas
Kementerian Agama RI Jakarta. Ini menunjukkan bahwa variabel-variabel dalam
model TAM (Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan Penggunaan, dan Niat Perilaku
Penggunaan) secara kolektif memainkan peran yang signifikan dalam menjelaskan

penggunaan SIPMUK yang efektif.

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

4.5.1 Analisis Statistik Deskriptif data Penelitian TAM

Hasil Uji Statistik Penelitian Deskriptif. Untuk mengetahui hasil dari kuesioner
pada tiga variabel. Pada tabel 1VV.13 dapat diketahui N yaitu jumlah responden, nilai
minimum dan nilai maksimum ini menunjukan rentang nilai dari setiap variabel, Nilai
mean diperoleh dengan menjumlahkan semua-nilai data dan membaginya dengan
jumlah responden, nilai standar deviasi di dapatkan dengan rumus V(Y (x-p)#N) yaitu
diketahui x adalah nilai individu dari setia sampel, p adalah nilamean, N adalah jumlah
sampel. Sebagai contoh, mencari nilai standar deviasi pada variabel PEOU, p=16,9
N=30 Y (x-16,9)2 = 110,3 dapat dihitung PEOU = V(11,3/30) =V3,68 =1,92 maka nilai
standar deviasi pada variabel PEOU adalah 1,92.

Pada tabel 1V.14 dapat diketahui hasil distribusi persentase dari tanggapan
responden. Indikator untuk setiap variabel dapat digunakan untuk menghitung

pernyataan jumlah pada setiap variabel. Pada nilai nl di dapat pada jumalah indikato
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pada setiap variabel. Nilai ) SK dapat diperoleh dengan mengalikan nilai maksimum
masing-masing variabel, jumlah pertanyaan, dan jumlah responden. Sebagai contoh,
nilai ) SK variabel presepsi kemudahan penguna (PEOU) sebesar 600 nilai ini di dapat
dengan menjumlahkan 5x4x30. Pada nilai ) SH di dapat dari nilai total semua data
responden pada setiap variabel. Sedangkan nilai P di dapat dari pembagian antara hasil

SK dengan hasil > SH dikali 100%.
> g >

Tabel IV.12
Kategori Jawaban Responden
Skor Persentase Kategori
0% -25% Tidak Baik
25%-50% Kurang Baik
50%- 75% Baik
75% - 100% Sangat Baik

Sumber : (Mulyanto et al., 2020)
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Tabel IV.13
Deskripsi Penelitian TAM
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PEOU 30 13 19 16.9 1.92
PU 30 13 19 16.7 1.71
BI 30 10 14 12.43 1.24

Sumber : (data peneliti, 2024)

Pada tabel IV.13 merupakan data jawaban responden yang berasal dari hasil

perhitungan deskripsi penelitian, yang dapat dilihat dalam tabel berikut.

1.

Semua variabel menunjukkan nilai mean yang tinggi jika dibandingkan dengan
rentang nilai mereka, yang menunjukkan bahwa sistem yang dikaji merespons

dengan baik.

PEOU Memiliki mean tertinggi dan standar deviasi terbesar, menunjukkan
persepsi yang sangat positif tentang kemudahan penggunaan sistem tetapi dengan

variasi jawaban yang lebih besar.

PU memiliki mean yang hampir sama dengan PEOU, menunjukkan bahwa
responden menganggap sistem tersebut tidak hanya mudah digunakan tetapi juga

sangat bermanfaat.

Bl memiliki standar deviasi terendah, yang menunjukkan konsistensi tertinggi

dalam Niat Perilaku penggunaan sistem.

Rentang nilai PEOU dan PU yang sama (13-19) ini menunjukkan konsistensi
dalam skala pengukuran, sementara Bl memiliki rentang yang lebih kecil (10-14)
yang mungkin menunjukkan skala pengukuran yang berbeda.

Secara keseluruhan, data menunjukkan penerimaan yang positif terhadap sistem

dari segi kemudahan, kegunaan, dan minat pengguna, dengan tingkat konsistensi

yang tinggi.
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Tabel IV.14
Analisis Statistik Deskriptif Penelitian TAM
Variabel nl SK SH Persentase
PEOU 4 600 507 84.50%
PU 4 600 501 83.50%
BI 3 450 373 82.89%

Sumber: (data peneliti, 2024)

Pada tabel IV.14 merupakan data jawaban responden yang berasal dari hasil

perhitungan statistik deskriptif penelitian, yang dapat dilihat dalam tabel berikut.

1.

Pada persepsi Kemudahan Penggunaan (PEOU) nilai persentase yaitu 84.50%
yang artinya pernyataan sangat setuju, ini menunjukkan bahwa responden
memiliki persepsi yang sangat positif terhadap kemudahan penggunaan teknologi
atau sistem yang diteliti. Nilai yang tinggi ini menunjukkan bahwa mayoritas
pengguna merasa sistem tersebut mudah dipahami dan dioperasikan.

Persepsi Kegunaan (PU) nilai persentase yaitu 83.50% yang artinya pernyataan
sangat setuju, ini menunjukan bahwa responden juga memiliki persepsi yang
sangat baik terhadap kegunaan atau manfaat dari teknologi atau sistem yang
diteliti. Nilai ini menggambarkan bahwa pengguna merasa sistem tersebut
bermanfaat dan meningkatkan produktivitas mereka.

Variabel Niat Perilaku (BI) nilai persentase yaitu 82.89% yang artinya pernyataan
sangat setuju, ini menujukan Niat Perilaku pengguna untuk mengadopsi atau
menggunakan teknologi atau sistem tersebut juga tinggi. Ini menunjukkan bahwa
responden memiliki kecenderungan yang kuat untuk menggunakan sistem tersebut

di masa depan.
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4.5.2 Pembahasan Hasil
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, berikut adalah pembahasan
hasil penelitian mengenai penerapan SIPMUK di Bagian Data, SIstem Informasi, dan

Humas Kementerian Agama RI Jakarta:

1. Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use)

Analisis data menunjukkan bahwa Presepsi Kemudahan Penggunaan sistem
SIPMUK ini mudah dipelajari dan dioperasikan. yang berkontribusi pada tingkat
penerimaan yang lebih tinggi.

2. Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness)

Analisis data menunjukkan bahwa Presepsi Kegunaan sistem SIPMUK
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengguna. Hal ini menunjukkan
bahwa pegawai menganggap SIPMUK bermanfaat dalam meningkatkan kinerja

dan efisiensi pekerjaan mereka.

3. Niat Perilaku Penggunaan (Behavioral Intention To Use)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingginya minat karyawan penggunaan
SIPMUK dalam perilaku mereka. Ini menunjukkan bahwa karyawan selalu ingin
menggunakan SIPMUK secara konsisten di tempat kerja mereka.

4. Faktor-faktor eksternal selain itu, penelitian ini menemukan sejumlah variabel
eksternal yang mempengaruhi penerimaan SIPMUK, antara lain:
a. Dukungan dari manajemen: Komitmen dan dukungan pimpinan sangat
penting untuk mendorong adopsi SIPMUK.
b. Pelatihan: Tingkat pemahaman dan keterampilan pegawai dalam
menggunakan SIPMUK dipengaruhi oleh ketersediaan dan kualitas

pelatihan.
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c. Infrastruktur Teknologi: Pengalaman pengguna saat mengakses dan
menggunakan SIPMUK dipengaruhi oleh kualitas infrastruktur IT dan
keandalan.

5. Tantangan dan hambatan, beberapa tantangan yang diidentifikasi dalam
penerapan SIPMUK sebagai berikut :

a. Keterbatasan sumber daya untuk pengembangan dan pemeliharaan sistem.

b. untuk mengubah pegawai yang terbiasa dengan sistem lama, dan

c. Perlu mengintegrasikan sistem informasi lain yang ada di Kementerian
Agama RI.

6. Implikasi manajemen, Hasil penelitian ini memiliki beberapa konsekuensi
manajemen, seperti:

a. Kebutuhan akan strategi komunikasi yang efektif untuk meningkatkan
kesadaran akan manfaat SIPMUK;

b. Kebutuhan akan program pelatihan yang berkelanjutan untuk
meningkatkan kemampuan pegawai dalam menggunakan SIPMUK; dan

c. Kebutuhan akan evaluasi dan pengembangan sistem yang berkala yang
bergantung pada umpan balik pengguna.

7. Kesesuaian dengan Teori TAM Secara keseluruhan, temuan penelitian ini
mendukung validitas model TAM dalam konteks penerapan SIPMUK di
Kementerian Agama RI. Terbukti bahwa persepsi kegunaan dan kemudahan
penggunaan adalah faktor utama yang mempengaruhi minat dan penggunaan

sistem secara nyata

Hasil penelitian ini memberikan analisis menyeluruh tentang variabel yang

mempengaruhi penerimaan SIPMUK di Bagian Data, Sistem Informasi, dan Humas



Kementerian Agama RI Jakarta. Di masa mendatang, temuan ini dapat digunakan

sebagai dasar untuk mengembangkan strategi implementasi dan perbaikan sistem.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai

penerapan Sistem Informasi Penjaminan Mutu Kegiatan (SIPMUK) di Bagian Data,

Sistem Informasi, dan Humas Kementerian Agama RI Jakarta dengan menggunakan

metode Technology Acceptance Model (TAM), dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.

3.

Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) juga berpengaruh
positif terhadap penerimaan SIPMUK. Dengan presentasi 84.50% bahwa
pengguna merasa bahwa sistem ini mudah dipelajari dan dioperasikan, yang

berkontribusi pada tingkat penerimaan yang lebih tinggi.

. Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap penerimaan SIPMUK oleh pengguna. Hal ini menunjukkan
dengan presentasi 83.50% bahwa pegawai menganggap SIPMUK bermanfaat
dalam meningkatkan kinerja dan efisiensi pekerjaan mereka.

Niat Perilaku Penggunaan (Behavioral Intention To Use) SIPMUK terbukti tinggi
di kalangan pegawai, yang menunjukkan presentasi 82.89% bahwa kesiapan
mereka untuk menggunakan website ini secara berkelanjutan.

Faktor-faktor eksternal seperti dukungan manajemen, pelatihan, dan infrastruktur
teknologi memiliki peran penting dalam mempengaruhi penerimaan dan

penggunaan SIPMUK.
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5.2 Saran
Berdasarkan temuan penelitian, berikut adalah beberapa saran untuk
meningkatkan penerimaan dan efektivitas penerapan SIPMUK di Kementerian Agama

RI Jakarta:

1. Memberi pelatihan berkala dan menyeluruh untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan pegawai tentang cara menggunakan SIPMUK. Berdasarkan umpan
balik pengguna, evaluasi dan pengembangan fitur SIPMUK dilakukan untuk
meningkatkan kegunaan dan kemudahan penggunaan sistem. Mempertimbangkan
pengembangan versi mobile SIPMUK untuk meningkatkan aksesibilitas dan
fleksibilitas penggunaan sistem.

2. Melakukan sosialisasi secara berkala tentang manfaat dan pentingnya SIPMUK
dalam meningkatkan kualitas penjaminan kegiatan di Kementerian Agama RI.
Memberikan dukungan teknis yang responsif dan mudah diakses untuk membantu
pengguna mengatasi kendala dalam penggunaan SIPMUK. Melakukan evaluasi
rutin terhadap implementasi SIPMUK untuk mengidentifikasi area perbaikan dan
memastikan bahwa sistem tetap relevan dengan kebutuhan organisasi.
Meningkatkan kebijakan internal yang memungkinkan penggunaan SIPMUK.

3. Melakukan penelitian jangka panjang dilakukan untuk mengamati bagaimana
persepsi dan perilaku pengguna terhadap teknologi berubah dari waktu ke waktu.
Hal ini dapat menunjukkan bagaimana penerimaan teknologi berkembang seiring
waktu. untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan teknologi, gabungkan pendekatan kuantitatif TAM
dengan metode kualitatif seperti wawancara mendalam. Melakukan studi lanjutan

setelah periode tertentu penggunaan teknologi untuk menilai apakah prediksi TAM
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sesuai dengan penggunaan aktual dan untuk menemukan faktor-faktor baru yang

mungkin muncul.

Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan penerimaan dan efektivitas
SIPMUK akan ditingkatkan, sehingga meningkatkan kualitas penjaminan kegiatan di

Kementerian Agama RI Jakarta.
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LAMPIRAN

Lampiran A.1 Kuesioner

a KUESIONER ANALISIS PENERAPAN SISTEM INFORMAS| PENJAMINAN MU' £ ¥ © ® 5 @ @
Pertanyaan  Jawaban )  Setelan
Kepada Yth. ®
Bapak/Ibu
di Lingkungan Kementerian Agama Republik Indonesia Jakarta 9
Dengan hormat, T
Perkenalkan nama saya Maulana Malik Salis Drajat Mahasiswa Fakultas Teknik & Informatika =
Program Studi Teknolog iU itas Bina Sarana saat ini saya sedang
lakuk litian ilmiah untuk ihi kebutuhan skripsi saya yang berjudul "ANALISIS =
PENERAPAN SISTEM INFORMASI PENJAMINAN MUTU KEGIATAN (SIPMUK) DENGAN =
MENGGUNAKAN METODE TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL (TAM) STUDI KASUS : BAGIAN =
DATA, SISTEM INFORMASI, DAN HUMAS DI KEMENTERIAN AGAMA RI JAKARTA" .
Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon kepada Bapak/Ibu bisa meluangkan waktunya untuk
mengisi kuesioner dengan memberikan jawaban yang paling sesuai dengan keadaan sebenarnya.
Saya menjamin bahwa data dan respon Bapak/Ibu bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk
Pe Saya sangat i pi ipasi Bapak/Ibu dalam menjawab kuesioner ini.
Oleh karena itu, atas bantuannya saya ucappkan terima kasih.
Hormat saya,
Maulana Malik Salis Drajat
Nama Pegawai *
®
Teks jawaban singkat )
T
, . =
Jenis Kelamin
=
Laki-aki -
=
Perempuan
Usia
<40
41-50
<60 )
PERNYATAAN b H ®
PETUNJUK PENGISIAN o}
1. SANGAT TIDAK SETUJU Tr
2. TIDAK SETUJU
3. NETRAL &
4. SETUJU =
5. SANGAT SETUJU
=
=
Saya merasa mudah untuk mempelajari cara menggunakan SIPMUK *
1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju O O @] O O Sangat Setuju
) , h ®
Instruksi dan petunjuk dalam SIPMUK jelas dan mudah dipahami
5
1 2 3 4 5 T
o, =
Sangat Tidak Setuju 9 o ) o Sangat Setuju
3]
=
=a

Saya merasa SIPMUK mudah digunakan

Sangat Tidak Setuju 9 — *-/ | ~ Sangat Setuju



Secara keseluruhan SIPMUK mudah untuk dioperasikan

1 2 3 4 5
~ p N ~
Sangat Tidak Setuju o O O O O Sangat Setuju

Menggunakan SIPMUK dapat meningkatkan kinerja saya dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan

Sangat Tidak Setuju O ) O D O Sangat Setuju

Menggunakan SIPMUK dapat meningkatkan produktivitas saya dalam mengelola

kegiatan

Sangat Tidak Setuju o o U 9 Sangat Setuju

Menggunakan SIPMUK dapat mempermudah pekerjaan saya terkait kegiatan

1 2 3 4 5
~ ~ ~ ~ -~
Sangat Tidak Setuju O ) ) o A Sangat Setuju

Secara keseluruhan SIPMUK bermanfaat bagi pekerjaan saya

O A ~ N -
Sangat Tidak Setuju O () O O O Sangat Setuju

Saya berniat akan menggunakan SIPMUK dalam pekeerjaan saya

Sangat Tidak Setuju O O O Sangat Setuju

Saya berencana akan terus menggunakan SIPMUK dimasa mendatang

1 2 3 4 5
i ~ ~ A ~ )
Sangat Tidak Setuju O U o ) Sangat Setuju

Saya akan menginformasikan kepada pegawai lain agar menggunakan SIPMUK
saat kegiatan

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju
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Lampiran A.2 Tabel Hasil Kuesioner
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Lampiran A.3 R Tabel

Distribusi nilai ree. Signifikansi 5% dan 1%

N The Level of Sizmificance N The Level of Sigmficance
' Ye Ye 5% Ye
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0878 0.959 40 0.312 0.403
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361
16 0.407 0.623 55 0.266 0.345
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0468 0.590 65 0.244 0.317
19 0.436 0.575 70 0.235 0.306
20 0.561 13 0.227 0.296
21 0.433 0.5349 80 0.220 0.286
22 0.432 0.537 83 0.213 0.278
23 0.413 0.526 o0 0.207 0.267
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263
23 0.396 0.505 100 0.195 0.256
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210
28 0.374 0478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128
32 0.349 0.449 300 0.032 0.115
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097
33 0.334 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086
37 0.325 0418 1000 0.062 0.081
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Lampiran A.4 T Tabel

Tabel Nilai t
a.f o foas [ By, fy008 d.f
1 3.078 6314 | 12.706 | 31.821 | 63, 657 1
2 1,886 2.920 4303 .965 9.925 2
3 1,638 2353 3.182 4541 5841 3
4 1533 2132 2776 3747 4504 4
5 1,476 2015 2571 3.365 4032 5
6 1.440 1,943 2 447 3.143 3.707 6
7 1,415 1,895 2.365 2,008 3.499 7
] 1,307 1,860 2306 2.896 3.355 ]
] 1,333 1833 2262 2 821 3250 0
10 1,372 1812 2228 2 764 3.169 10
11 1,363 1,796 2.201 2718 3.106 1
12 1,356 1,782 2179 2 681 3.055 12
13 1,350 1,771 2160 2.650 3.012 13
14 1,345 1.761 2.145 2624 2977 14
15 1.341 1.753 2131 2 602 2847 15
16 1,337 1,746 2.120 2 583 2921 16
17 1,333 1,740 2.110 2,567 2,898 17
13 1,330 1734 2.101 2.552 2.878 18
19 1,328 1.729 2003 2 53D 2 861 19
20 1,325 1725 2.086 2528 2.845 20
21 1,323 1,721 2.080 2518 2.831 21
22 1,321 1717 2.074 2,508 2.319 22
23 1.319 1714 2 069 2 500 2307 23
24 1318 1711 2.064 2 402 2.797 24
25 1316 1.708 2.060 2 485 2787 25
26 1,315 1,706 2.056 2470 2779 26
27 1314 1,703 2,052 2,473 2771 27
23 1313 1.701 2.048 2 467 2763 28
29 1.311 1.699 2045 2 462 2756 29
30 1.310 1.697 2.042 2 457 2750 30
3 1,300 1,606 2.040 2,453 2744 3
32 1,300 1,604 2.037 2.449 2738 32
33 1.308 1.692 2035 2 445 2733 33
34 1,307 1,691 2.032 2 441 2728 34
35 1.306 1.690 2.030 2438 2724 35
36 1,306 1,688 2.028 2.434 2719 36
37 1,305 1,687 2.026 2 431 2715 37
38 1.304 1.686 2.024 2420 2712 38
39 1.303 1.685 2.023 2 426 2708 39

Sumban AoliEsldoalsiz Multivanste Deggan Program SPEE (Dr. Imam Ghogali)
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Lampiran A.5 F Tabel

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

— dF untuk pembitang (N1)
N 1 2 3 4 5 8 T 8 o] o] ] 2] a] ] s
1| e | e | ze| zs| 0| ma| mv| 2m | 24| 2| mes| 244 25| 25| e
2| 1851 | 1200 | 12018 | 1925 | 1930 | 1933 | 1035 | a7 | oss | 1o | 1o | 1e4d | 1eaz | 1eaz | 19as
3 1013 | oss| oze | sqz| 01| soa| ses | mes | mei| a7o| e7e| mre| m7s| e | avo
4| 771| 6oa| ese| 3o | 626 | 66| 69 | Gog | Goo| soe| sed| soq| ses | sev | sme
6| 681 | 570 | 541 | s98| s505| 405 | a8 | s | 77| 474| a70| 4s8| 486 | 484 | 4m2
6| soo0 | 54| ame| 453 | s3n | s28| a2 | 45| 40| 406 | 403 | 00| o8| nos | 3m0a
7| 550 | 47a| 435| aq2| 37| aev| ame| 373 | aes| aes| seo| as7| ass| asa| as
8| 532 | 4 | 407 | 384 360 | ase| 350 | s4e | ass| ass| am | sze| wse | mma| Az
8| 512 | 426 | 36| 363 | 38| 37| 329 | sz | ads| a4 | mo| mo7| mos| mos| am
10| 496 | 410 | 371 | 348 | 333 | 322| 344 | 307 | ao2| 208 | 2od| 204 | zes | zes | 28
11| 484 | 308 | 356 | 336 | 320 | 308 | 301 | 205 | 200| 285| 2Ee| 27o| 27e | 27a| 272
12| 475 | 3o | 3o | 326 | 309 | 300| 209 | 285 | 280| 275 | 272| 260 | 266 | 2ed | 22
13| 467 | 381 | 341 | 38| 303 | 202 | 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 260 | 258 | 255 | 253
4| 460 374 | 334 | 319 | 296 | 285 | 276 | 270 | 265| 260 | 257 | 253 251 | 248 | 246
15| 454 | 388 | 320 | 306 | 290 | 278 | 271 | 284 | 259 | 254 | 251 | 24m| 245 | 242 | 240
1| 440 | 363 | 324 | 301| 285 | 274 | 268 | 259 | 254 | 240 | 245 | 242 | 240 | 237 | 238
17| 445 | ase | 320 | 206 | 281 | 270 | 261 | 255 | 249 245 241 | zae| zas | zaa| 2m
18| 441 355 | 316 | 203 | 277 | 266 | 2858 | 250 | 248 241 2av| zas| 2as | 2oe | 227
19| 438 | 382 | 313 | 200 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231| 238 | 236 | 223
30| 435 | 34| 310 | 287 | 271 | 260 | 250 | 245 | 239 | 235 | 231 | 228 | 235 | 232 | 230
2| 432 | 347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225| 222 | 2230 | 298
2| 430 | 344 | 305 | 282 | 266 | 255 | 246 | 240 | 234 | 230 | 22| 223 | 230 | 217 | 215
2| 428 | 342 | 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 | 224 | 220| 2iB| 215 213
24| 426 | 320 | 301 | 278 | 262 | 251 | 242 | 236 | 230| 235 232 | ze| zis| 3| 2n
3| 424 | 330 | 200 | 276 | 260 | 248 | 240 | 234 | 28| 224 | 20| 2ie| 214 | 211 | 20
2| 423 | 337 | 208 | 274 | 250 | 247 | 23 | 23| 2o7| 22| 2oe| zis| ziz| zos | 2o7
2| 421 | 335 | 206 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225| 20| 247 | 213 | 20| zos | 206
38| 420 334 | 205 | 271 | 256 | 245 | 236 | 229 | 224 | 299 | 25| 22| zos | zos | 2ns
2| 418 | 333 | 203 | 270 | 255 | 243 | 235 | 228 | 22| 298| 24| 20| zos | zos| 20
3| 417 | 33z | 22| 260 | 253 | 242 | 233 | 227 | 22| 26| 2is| zoo| zoe | zoa | 2o
M| 416 | 330 | 201 | 268 | 252 | 241| 232 | 225 | 220 245| 21| zos| zos | zos | 200
32| 415| 3206 | 200 | 267 | 251 | 240 231 | 224 | 298| 294 | 20| 2o7| zoa | zoi | 1oe
33| 414 | 328 | 280 | 266 | 250 | 230 | 230 | 223 | 298| 243 | 2oo| zos| zos | zoo | 1oE
M| 413| 328 | 288 | 265 | 240 | 238 | 229 | 223 | 297 | 292 2oe| zos| zoz| t1se | 1o7
38 | 412 | 327 | 287| 264 | 28| 237 | 229 | 222 | 298| 21| 2ov| 2od| zoi | 198 | 1o
3| 411| 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 | 295| 21| 2ov| zos| zoo| 198 | 1ss
37| 411| 325 | 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220 | 244 | 20| 206 | zoz| zoo| 197 | 1ss
3| 410 324 | 285 | 262 | 246 | 235 | 226 | 219 | 24| 200 205 zoz| 198 | 198 | 1oa
3 | 400 | 324 | 285| 261 | 246 | 234 | 226 | 219 | 293 | 208 | 24| 2od| 198 | 185 | 1sa
an| 408 | 323 | 284 | 280 25| 23| 225 | 298| 22| 208 | zoa| zoo| 197 | t8s | 1m2
a1 408 | 323 | 283 | 260 | 2aa| 23| 224 | 297 | 292| 207 | 2os| 2oo| 97| t8a| 1m
42| qo7| 322 | 2m3| 280 | 2ea| 23| 224 | 27| 21| 206 | 2es| 199 19| 1s4| 181
a3 | 407 | 320 zee| 280 23| 23| 22| 26| 211 206 | zoe| 1ss| tse| 183 | 1mi
a4 o8| 329 | 2m2| 288 | 2e3| 239 223 | 298| 20| 205| 2et| ss8| tss| tm2| 1@
a5 | 406 | 320 | sa0 | 2se| ser| 230| 22| 295 | 290 208| 2ei| 197| t84| q82| 1me
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Lampiran A.6 Kegiatan Setditjen Pendis

|k

59



Lampiran A.8 Tampilan Website SIPMUK

.
£ Sistem Informasi ¢
= Penjaminan Mutu Kegiatan

DEPAN  KEGIATAN  PETUNJUK  KONTAK

Kegiatan sedang dilaksanakan

[# Pilih Salah satu kegiatan.

Rapat Koordinasi Pengelolaan EMIS PAI Tahun 2024
The Cipaku Garden Hotel JI. Cipaku Indah X No.2-4, Ledeng, K adap, Kota Bandung, Jawa Barat - Bandung,

Rapat Koordinasi Pengelolaan EMIS Madrasah Tahun 2024

[ el JI. Cipaku Indah X No.2-4, Ledeng, Kec. Cidadap, Kota Bandung, Jawa Barat - Bandung,

25 pendiskemenag.go.id/kegiatan/all/listkegiatan.php

c
© YouTube @

pp & Google Drive Wl My

© Spotify & edia Ruang Maha:

Sistem Informasi
Penjaminan Mutu Kegiatan

Kegiatan Sudah dilaksanakan

Untuk Download materi dan Laporan

Show|[10 v |entries

Kode , Kegiatan

© ChatGPT

DEPAN KEGIATAN PETUNJUK = KONTAK

Pelaksana

RAPAT KOORDINASI PENGELOLAAN EMIS PTKI TAHUN ANGGARAN 2024
E Bandung 19/03/2024 - 22/03/2024

Peningkatan Kapasitas Pengelola EMIS Lembaga PD-Pontren Tahun Anggaran 2023
Bandung 28/11/2023 - 01/12/2023

i Kapasit gelola EMIS Lembaga Tahun Anggaran 2023
Bandung 28/11/2023 - 01/12/2023

Rapat Koordinasi dan Evaluasi P i Tinggi Tahun 2023
Bandung 06/12/2023 - 08/12/2023

Sekretariat Ditjen Pendidikan Islam - Bagian
Data, Sistem Informasi dan Hubungan
Masyarakat

Sekretariat Ditjen Pendidikan Islam - Bagian
Data, Sistem Informasi dan Hubungan
Masyarakat

Sekretariat Ditjen Pendidikan Islam - Bagian
Data, Sistem Informasi dan Hubungan
Masyarakat

Sekretariat Ditjen Pendidikan Islam - Bagian
Data, Sistem Informasi dan Hubungan

Masvarak
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